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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

Pertanyaan: 
 

A. ASPEK UMUM 
1. Sejak kapan agrosistem ini didirikan? Tanggal…….,Bulan………………Tahun………… 
2. Siapa yang berinisiatif untuk mendirikan agrosistem ini? 
3. Surat-surat perizinan (aspek legalitas formal) apa yang telah dimiliki oleh 

agrosistem Anda? 
4. Berapa luas lahan/lokasi yang dikuasai olehagrosistem Anda? .................. m2 
5. Bagaimana status lahan/lokasi tersebut? Milik/Sewa/Pinjam 
6. Bagaimana penilaian Anda tentang kondisi lahan tersebut? 
7. Berapa luas bangunan/ruang kerja yang dikuasai atau yang dimiiki oleh 

agrosistem Anda? ...................... m2 
8. Bagaimana status bangunan/ruang kerja tersebut? Milik/Sewa/Pinjam 
9. Bagaimana penilaian Anda tentang kondisi bangunan/ruang kerja tersebut? 
10. Jenis-jenis mesin/peralatan apa saja yang dikuasai oleh agrosistem Anda? 
 
No. 

 
Jenis Mesin/Peralatan 

Jumlah 
(unit) 

Status 
(milik/sewa/ 

pinjam) 

 
Nilai (Rp) 

I Adminstrasi:    

II Produksi:    

III Transportasi:    

IV Toko/Show room:    

V Lainnya:    

Total 
 

11. Bagaimana penilaian Anda tentang kondisi mesin/peralatan yang dikuasai oleh 
agrosistem Anda tersebut? 

12. Bagaimana situasi sumberdaya manusia (karyawan/tenaga kerja) dalam 
agrosistem Anda menurut aspek-aspek: 

a. JUMLAH(Kuantitas) 
b. KETERAMPILAN dan KERJASAMA 
Spesifikasi 
: Kurang /Cukup /Banyak 
: Kurang/ Cukup /Baik 
: Kurang/Cukup/Baik 
13. Bagaimana Struktur Organisasi agrosistem (kasus)Anda? 
14. Menurut pendapat Anda, secara umum bagaimana Anda menempatkan “kemajuan” 

agrosistem Anda sekarang ini? 
 

B. ASPEK PEMASARAN 
 

1. Apa produk utama yang ditawarkan oleh agrosistemAnda? 
2. Siapa pemakai (konsumen) dari produk tersebut? 
3. Bagaimana perkiraan Anda mengenai kepuasan konsumen terhadap produk 

agrosistem Anda? 



50  

4. Berapa banyak (jumlah unit) produk agrosistem Anda yang terjual dalam satu 
bulan terakhir? 

5. Adakah produk saingan bagi produk yang dihasilkan agrosistem Anda? Jika Ada, 
produk apa? Dan siapa saingannya? 

6. Dibandingkan dengan produk saingan tersebut, bagaimana mutu (kualitas) produk 
agrosistem Anda? 

7. Dibandingkan dengan produk saingan tersebut, bagaimana tingkat harga produk 
agrosistem Anda? 

8. Dengan perusahaan pesaing agrosistem Anda, bagaimana sistem 
pelayanan/distribusi produk agrosistem Anda kepada pelanggan? 

9. Apakah agrosistem Anda melakukan promosi agar produknya dikenal luas? 
10. Apakah Anda puas dengan cara promosi yang digunakan tersebut? 
11. Bagaimana cara mengorganisasikan aktifitas pemasaran agrosistem Anda? 
12. Puaskah Anda dengan cara mengorganisasikan pemasaran produk agrosistem? 
13. Disamping produk utama, apakah agrosistem Anda menawarkan produk- produk 

lain sebagai produk sampingan? 
14. Berapa perkiraan konstribusi (dalam persentase) nilai penjualan produk 

sampingan tersebut terhadap nilai total penjualan produk agrosistem? 
15. Bagaimana penilaian Anda terhadap volume penjualan tersebut jika diukur dengan 

potensi sumberdaya agrosistem Anda sekarangini? 
16. Bagaimana penilaian Anda mengenai volume penjualan tersebut dihadapkan 

dengan potensi dan situasi pasar (permintaan, penawaran, dan pesaing)? 
 

C. ASPEK PRODUKSI 
 

C-1. Pengadaan Bahan 
 

1. Bahan (baku dan penolong) apa yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk 
agrosistem Anda? 

2. Bagaimana kondisi dalam penyediaan penyediaan bahan tersebut? 
3. Bagaimana kesinambungan (kontinuitas) tersedianya bahan yang diperlukan? 
4. Siapakah pelanggan pasokan bahan agrosistem Anda? {jika lebih dari satu, 

perkirakan proporsi (%) untuk masing-masing pemasok} 
5. Bagaimana penilaian Anda mengenai hargabahan? 
6. Bagaimana penilaian Anda mengenai mutu bahan? 
7. Bagaimana agrosistem Anda mengendalikan dan mengorganisir pengadaan 

(pembelian) persediaan bahan agar proses produksi (barang/jasa) tetap lancar? 
8. Puaskah Anda dengan cara pengendalian dan organisasi aktifitas pengadaan 

(pembelian) persediaanbahan tersebut? 
 

C-2. Produksi 
Catatan: Khusus Produk berupa jasa dapat disesuaikan 

9. Berapa jumlah unit poduk {barang/jasa} yang dihasilkan agrosistem Anda dalam 
sebulan terakhir? ……… unit (dalam satuan ………) 

10. Apakah tingkat produksi tersebut merupakan kapasitaspenuh? 
11. Apakah semua produk tersebut terjualhabis? 
12. Bagaimana agrosistem Anda mengendalikan persediaan produk? 
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13. Apa yang dilakukan agrosistem Anda terhadap produk yang taklaku terjual? 
14. Apakah semua produk (barang/jasa) yang dihasilkan agrosistem sudah sesuai 

dengan mutu yang diharapkan? 
15. Bagaimana agrosistem Anda menangani pengawasan/pengendalian mutu produk 

(barang/jasa) yang dihasilkan? 
16. Teknologi jenis apa yang digunakan agrosistem Anda dalam proses produksi 

barang/pelayanan jasa? 
17. Sudah cukup puaskah Anda dengan jenis teknologi yang digunakan oleh 

agrosistem Anda tersebut? 
18. Bagaimana kualifikasi keterampilan pekerja-pekerja proses produksi barang 

agrosistem Anda? 
19. Sudah cukup puaskah Anda dengan kualifikasi pekerja-pekerja proses produksi 

barang/pelayanan jasa agrosistem Anda? 
20. Bagaimana cara agrosistem Anda mengorganisasikan keseluruhan proses produksi 

barang/pelayanan jasa? 
 

D. ASPEK PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN 
 

1. Limbah (cair, padat dan gas) apa yang dihasilkan agrosistem Anda dalam 
melakukan aktifitas menghasilkan produk (barang/jasa)? 

2. Apa dampak negatif terhadap lingkungan sosial yang ditimbulkan oleh aktifitas 
agrosistem Anda? 

3. Bagaimana cara agrosistem Anda menangani dampak negatiftersebut? 
4. Puaskah Anda dengan cara mengendalikan dampak negatif terhadap lingkungan 

sosial tersebut? 
5. Apa dampak positif terhadap lingkungan sosial yang ditimbulkan oleh aktifitas 

agrosistem Anda? 
6. Apa dampak negatif terhadap lingkungan alam yang ditimbulkan oleh aktifitas 

agrosistem Anda? 
7. Bagaimana cara agrosistem Anda menangani dampak negatif tersebut? 
8. Puaskah Anda dengan cara mengendalikan dampak negatif terhadap lingkungan 

alam tersebut? 
9. Apa dampak positif terhadap lingkungan alam yang ditimbulkan oleh aktifitas 

agrosistem Anda? 
 

E. ASPEK KEUANGAN 
 

1. Pada golongan manakah nilai total harta/kekayaan/asset agrosistem Anda ini 
digolongkan? 
❑ Kurang dari Rp 50 juta 
❑ Rp 50 juta – Rp 100 juta 
❑ Rp 100 juta – Rp200 juta 
❑ Rp 200 juta – Rp 500 juta 
❑ Lebih dari Rp 500 juta 

2. Dari total harta tersebut, berapa bagian yang merupakanharta lancar? 
3. Dalam bentuk apa saja harta lancar agrosistem Anda tersebut berwujud? 
4. Dalam setahun terakhir, pernahkah agrosistem Anda mengalami 

kesulitan/kelangkaan uang tunai? 
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5. Pernah jugakah agrosistem Anda mengalami kesulitan-kesulitan berikut ini dalam 
setahun terakhir? 

6. Apakah Anda memperhitungkan besarnya penyusutan/depresiasi dari harta tetap 
agrosistem Anda? 

7. Dari total harta tersebut (pertanyaan no. 1), berapa bagian merupakan modal 
sendiri dari agrosistem? 
❑ 20% ke bawah 
❑ 21% - 30% 
❑ 31% - 40% 
❑ 41% - 50% 
❑ 51% ke atas 

8. Dari sumber-sumber mana agrosistem Anda memperoleh pinjaman modal kerja? 
9. Puaskah Anda menerima pelayanan pinjaman modal kerja darisumber tersebut? 
10. Pernahkah agrosistem Anda mengalami kesulitan pada saat pembayaran kembali 

pinjaman? 
11. Apakah agrosistem Anda selalu membuat nota untuk setiap transaksi (jual atau 

beli)? 
12. Apakah agrosistem Anda menyimpan/mengarsipkan nota-notatransaksi tersebut? 
13. Manakah diantara catatan-catatan dasar berikut yang dibuat oleh agrosistem 

Anda? 
Jurnal Umum Buku Besar 
Buku Penjualan Buku Pembelian 
Buku Penerimaan kas Buku Pembayaran kas 
Buku Piutang Buku Utang 

Buku Persediaan 
14. Apakah agrosistem Anda membuat laporan keuangan Perhitungan Laba/rugi dan 

Neraca 
15. Bagaimana agrosistem Anda menangani pengendalian keuangan? 


